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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan teori – teori yang digunakan untuk 

penelitian, memberikan uraian mengenai penelitian terdahulu, serta memberikan 

uraian mengenai kerangka pemikiran, kerangka penelitian, dan hipotesis. 

 

A. Landasan Teori 

1. Teori Analisis Kinerja Keuangan 

Pengertian kinerja menurut Indra Bastian (2006:274) adalah gambaran 

pencapaian pelaksanaan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, 

tujuan, misi dan visi suatu organisasi.  

Konsep kinerja keuangan menurut Indriyo Gitosudarmo dan Basri 

(2002:275) adalah rangkaian aktivitas keuangan pada suatu periode tertentu 

yang dilaporkan dalam laporan keuangan diantaranya laporan laba rugi dan 

neraca.  

Menurut Irhan Fahmi (2011:2) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 

benar. Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi 

keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, 

sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu 

perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu.  
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2. Manfaat Penilaian Kinerja Keuangan 

Adapun manfaat dari penilaian kinerja adalah sebagai berikut : 

1) Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam 

suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan 

pelaksanaan kegiatannya. 

2) Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara keseluruhan, 

maka pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai 

kontribusi suatu bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara 

keseluruhan. 

3) Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk 

masa yang akan datang.  

4) Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi 

pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya. 

5) Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan. 

 

3. Teori Analisis Rasio Keuangan 

 Definisi rasio keuangan menurut Kasmir (2018:104) adalah : “rasio 

keuangan merupakan kegiatan membandingkan angkaangka yang ada di dalam 

laporan keuangan. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan 

komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada di 

antara laporan keuangan. Kemudian, angka yang diperbandingkan dapat berupa 
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angka-angka dalam satu periode maupun beberapa periode”. Berdasarkan 

pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan merupakan 

kegiatan atau analisa membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan 

keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. 

 

Menurut Hery (2017:140) kegunaan analisis rasio keuangan bagi tiga 

kelompok utama pemakai laporan keuangan adalah sebagai berikut : 

a) Manajer perusahaan, menerapkan rasio untuk membantu menganalisis, 

mengendalikan, dan meningkatkan kinerja operasi serta keuangan 

perusahaan. 

b) Analis kredit, termasuk petugas pinjaman bank yang menganalisis rasio-rasio 

untuk mengidentifikasi kemampuan debitur dalam membayar hutang-

hutangnya. 

c) Analis saham, yang tertarik pada efisiensi, risiko, dan prospek pertumbuhan 

perusahaan. 

 

4. Keunggulan Analisis Rasio 

Analisis rasio keuangan memiliki beberapa keunggulan sebagai alat 

analisis (Hery, 2017:140) yaitu : 

a. Rasio merupakan angka-angka yang lebih mudah dibaca dan 

ditafsirkan. 

b. Rasio dapat mengidentifikasi posisi perusahaan dalam industri. 
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c. Rasio sangat bermanfaat dalam pengambilan keputusan. 

d. Dengan rasio, lebih mudah untuk melihat tren perusahaan serta 

melakukan prediksi di masa yang akan datang. 

 

5. Kelemahan Analisis Rasio 

Menurut Hery (2017:140) analisis rasio keuangan juga memiliki kelemahan 

atau keterbatasan sebagai alat analisis yaitu : 

1) Kesulitan mengidentifikasi kategori industri dari perusahaan yang 

dianalisis, khususnya apabila perusahaan tersebut bergerak di beberapa 

bidang usaha. 

2) Perbedaan metode akuntansi akan menghasilkan perhitungan rasio 

yang berbeda pula, misalnya perbedaan dalam metode penyusutan aset 

tetap atau metode penilaian persediaan. 

3) Data yang digunakan untuk melakukan analisis rasio bisa jadi 

merupakan hasil dari sebuah manipulasi akuntansi, di mana telah 

bersikap tidak jujur dalam penyusunan laporan keuangan dan tidak 

netral dalam menyajikan angka-angka laporan keuangan sehingga hasil 

perhitungan rasio keuangan tidak menunjukkan kondisi perusahaan 

yang sesungguhnya. 
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2. Jenis – Jenis Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir (2018:107), bentuk-bentuk rasio keuangan adalah sebagai 

berikut :  

a. Rasio Likuiditas 

Menurut Kasmir (2018:110),“rasio likuiditas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek”. Fungsi lain rasio likuiditas adalah untuk menunjukkan 

atau mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya 

yang jatuh tempo, baik kewajiban pada pihak luar perusahaan maupun di 

dalam pihak perusahaan.  

Menurut Kasmir (2018:112),hasil penilaian terhadap pengukuran 

rasio likuiditas, yaitu : 

1. Apabila perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, 

dikatakan perusahaan tersebut likuid. 

2. Sebaliknya apabila perusahaan tidak mampu memenuhi 

kewajibannya tersebut atau tidak mampu, dikatakan likuid. 

 

Berikut yang termasuk kedalam rasio likuiditas : 

1) Rasio Lancar (Current Ratio) 

Menurut Kasmir (2018:134), “rasio lancar 

merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 
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perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 

atau utang yang segera jatuh tempo padasaat ditagih 

secara keseluruhan”. Rasio lancar dapat dikatakan 

sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan suatu 

perusahaan. Perhitungan rasio lancar dilakukan dengan 

cara membandingkan antara total aktiva lancar dengan 

total hutang lancar. 

 

2) Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Menurut Kasmir (2018:137),“rasio cepat merupakan 

rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi atau membayar kewajiban atau hutang lancar 

dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan”. 

Dari definisi diatas dikatakan nilai sediaanyang diabaikan, 

dengan cara dikurangi dari nilai total aktiva lancar. Hal ini 

dilakukan karena sediaan dianggap memerlukan waktu 

relatif lebih lama untuk diungkapkan, apabila perusahaan 

membutuhkan dana cepat untuk membayar kewajibannya 

dibandingkan dengan aktiva lancar. 

 

3) Rasio Kas (Cash Ratio) 

Menurut Kasmir (2018:138),“rasio kas merupakan alat 

yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas 
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yang tersedia untuk membayar utang”. Ketersediaan uang 

kas dapat ditunjukkan dari ketersediaannya dana kas atau 

setara kas seperti rekening giro atau tabungan di bank. Dapat 

dikatakan rasio ini menunjukkan kemampuan sesungguhnya 

bagi perusahaan untuk membayar hutang-hutang jangka 

pendeknya. 

 

 

b. Rasio Solvabilitas  

Rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan 

jangka panjangnya. Berikut yang termasuk kedalam rasio solvabilitas : 

1) Debt to Asset Ratio 

Menurut Kasmir (2018:156),“debt to asset ratio merupakan 

rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan 

antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, 

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau 

seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva”. Dari hasil pengukuran, apabila rasionya 

tinggi, artinya pendanaan dengan utang semakin banyak, maka 

semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh pinjaman 

karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-

utang yang dimilikinya.  
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2) Debt to Equity Ratio 

Menurut Kasmir (2018:157),“debt to equity ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 

dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 

membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar 

dengan seluruh ekuitas”.  

Rasio ini menggambarkan seberapa besar modal pemilik 

dapat menutupi utang-utang kepada kreditor. Debt to Equity 

Ratio untuk setiap perusahaan tentu berbeda, tergantung 

karakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya. 

Perusahaan dengan arus kas yang stabil biasanya memiliki 

rasio yang lebih tinggi dari rasio kas yang kurang stabil. 

 

3) Long Term Debt to Equity Ratio 

Long-term debt to equity ratio adalah rasio antara utang 

jangka panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah 

untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan 

cara membandingkan antara utang jangka panjang dengan 

modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan. Rata-rata 

standar industri untuk long-term debt to equity ratio yaitu 

10%. 
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c. Rasio Profitabilitas  

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan memperoleh laba dari pendapatan yang 

berhubungan dengan penjualan, aset dan ekuitas. Berikut yang termasuk 

kedalam rasio profitabilitas : 

1) Gross Profit Margin (GPM) 

Gross profit margin adalah margin laba kotor yang 

menunjukkan laba yang relatif terhadap perusahaan dengan cara 

penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan. Rata-rata 

standar industri untuk gross profit margin yaitu 30%. 

 

2) Return On Asset  (ROA) 

Pengertian return on asset menurut Kasmir (2018:201) 

adalah hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan 

nama return on investment (ROI) atau return on total asset 

merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan 

suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 

investasinya. 

 

3) Return On Equity (ROE) 

Menurut Kasmir (2018:204),“hasil pengembalian ekuitas 

atau return on equity merupakan rasio yang menunjukkan hasil 
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pengembalian ekuitas atau rentabilitas modal sendiri”. Rasio ini 

menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin 

tinggi rasio ini, semakin baik. Hal tersebut disebabkan 

manajemen mampu memaksimalkan tingkat pengembalian 

kepada pemegang sahan atas setiap rupiah ekuitas yang 

digunakan oleh perusahaan. 

 

d. Rasio Aktivitas  

Menurut Kasmir (2018:172),“rasio aktivitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan 

aktiva yang dimilikinya”. Berikut yang termasuk kedalam rasio 

aktivitas : 

1) Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover) 

Menurut Kasmir (2018:114) total asset turnover merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva 

yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi rasio menunjukkan 

bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin 

rendah dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik. 

Sebaliknya jika rasio semakin rendah, maka over investement 

dalam piutang. 
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2) Perputaran Peediaan (Inventory Turn Over) 

Menurut Kasmir (2018:180),“perputaran persediaan 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali 

dana yang ditanam dalam sediaan ini berputar dalam suatu 

periode”. Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan berapa 

kali jumlah barang sediaan diganti dalam satu tahun. Semakin 

kecil rasio ini, semakin menurun kinerja perusahaan demikian 

pula sebaliknya. 

 

3) Fixed Assets Turn Over 

Menurut Kasmir (2018: 184), “fixed assets turn over 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali 

dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu 

periode. Atau dengan kata lain, untuk mengukur apakah 

perusahaan sudah menggunakan kapasitas aktiva tetap 

sepenuhnya atau belum”. Untuk mencari rasioini, caranya 

adalah dengan membandingkan antara jumlah penjualan bersih 

dengan aktiva tetap dalam suatu periode. Semakin baik 

penggunaan aset tetap perusahaan maka semakin baik kinerja 

yang ditunjukkan oleh perusahaan. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian terdahulu bertujuan untuk membandingkan penelitian yang 

dilaksanakan penulis saat ini dengan penulis terdahulu. Hal ini dilakukan agar 

peneliti dapat melakukan penelitian dengan lebih baik. Contoh hasil penelitian 

terdahulu diringkas dalam tabel dengan mencari judul atau metode yang sama 

dengan yang penulis buat. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Enriko Haris Pratama, Winston Pontoh, dan 

Sherly Pinatik di tahun 2021 menggunakan metode analisis statistik 

deskriptif. Hasil yang didapatkan kinerja perusahaan  ritel terdampak karena 

adanya pandemi covid-19. Hal ini disimpulkan dikarenakan hasil 

perhitungan ROA dan ROE nya terdapat perbedaan yang signifikan. Tetapi 

tidak ada perbedaan yang signifikan pada Net Profit Margin. 

2. Roosdiana di tahun 2021 melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisis dampak pandemic covid-19 terhadap kinerja perpusaahaan 

dibidang Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI. Teknik analisis 

yang digunakan yaitu metode kuantitatif, metode deskriftif, dan metode 

verifikatif. Variable yang digunakan merupakan data sebelum pengumuman 

kasus covid-19 pertama di Indonesia dan sesudah pengumuman kasus 

covid-19 pertama di Indonesia. Hasil dari analisis nya yaitu tidak terdapat 

perbedaan signifikan pada rasio likuiditas dan rasio profitabilitas sedangkan 

terdapat perbedaan siginifikan pada rasio solvabilitas dan rasio aktivitas. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Wahyu Riduan, Dwi Anggarani, dan 

Zainudin di tahun 2021 bertujuan untuk menganalisis rasio keuangan untuk 
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mengukur kinerja keuangan PT Semen Indonesia Persero Tbk pada saat 

sebelum dan sesudah pandemi covid-19. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu descriptive research. Dimana hasil dari analisis dari data yang telah 

diuji dan diolah yaitu NWCA Ratio, Current Ratio dan juga Quick Ratio 

dapat disimpulkan bahwa PT Semen Indonesia Persero Tbk. menurun 

dikarenakan dampak negatif daripada covid 19 dikarenakan rasio yang 

menurun dari 2020 ( Saat covid 19) dibanding 2019 ( Sebelum Pandemi 

covid 19). 

4. Richard Lowardi dan Maswar Abdi ditahun 2021 melakukan penelitian 

mengenai pengaruh pandemi covid-19 terhadap kinerja dan kondisi 

keuangan perusahaan publik sektor properti. Dimana penelitian ini 

mengunakan sampel jenuh dimana seluruh populasi sektor properti 

digunakan sebagai datanya. Kesimpulan dari penelitian ini pandemi covid-

19 memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan properti papan utama, pandemi covid-19 memiliki pengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap likuiditas perusahaan properti papan 

utama, pandemi covid-19 memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap solvabilitas perusahaan properti papan utama, pandemi covid-19 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan properti papan pengembangan, pandemi covid-19 memiliki 

pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap likuiditas perusahaan 

properti papan pengembangan, dan pandemi covid-19 memiliki pengaruh 
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positif dan signifikan terhadap solvabilitas perusahaan properti papan 

pengembangan. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Veronica Stephanie Sullivan dan Sawidji 

Widoatmodjo ditahun 2021 menggunakan metode CAMELS yaitu Capital, 

Asset Quality, Management, Earning, dan Liquidity. Penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui kinerja keuangan bank sebelum dan selama 

pandemi covid-19. Dimana hasil dari penelitian ini yaitu terdapat perbedaan 

yang signifikan terhadap kinerja bank, yang diukur dengan CAR antara 

sebelum dan selama pandemic, terdapat perbedaan yang signifikan 

terhaadap kinerja bank, yang diukur dengan NPL antara sebelum dan 

selama pandemic, terdapat perbedaan yang tidak signifikan terhadap kinerja 

bank, yang diukur dengan ROE antara sebelum dan selama pandemic, 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja bank, yang diukur 

dengan BOPO antara sebelum dan selama pandemic, dan terdapat 

perbedaan yang tidak signifikan terhadap kinerja bank, yang diukur dengan 

LDR antara sebelum dan selama pandemic. 

6. Ilhami dan Husni Thamrin ditahun 2021 melakukan penelitian mengenai 

analisis dampak covid-19 terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di 

Indonesia. Metode yang dilakukan untuk penelitian ini yaitu paired sample 

t-test. Dimana hasil penelitian berdasarkan statisktik deskriptif yaitu CAR 

berdasarkan peraturan Bank Indonesia bahwa standar CAR minimum 

adalah 8%, maka nilai CAR dalam sampel periode ini masih berada pada 

kondisi yang baik karena masih berada diatas ketentuan minimum Bank 
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Indonesia, sedangkan ROA dalam sampel periode ini masih berada pada 

kondisi yang kurang baik karena masih berada di bawah ketentuan Bank 

Indonesia, lalu NPF dalam sampel ini periode masih berada pada kondisi 

yang baik karena masih berada pada ketentuan Bank Indonesia, FDR dalam 

sampel periode ini masih berada pada kondisi yang baik karena masih 

berada dibawah batas maksimum ketentuan Bank Indonesia.  

7. Penelitian yang dilakukan oleh Rina Milyati Yuniastuti dan Jhon 

Nasyaroeka di tahun 2022 yang bertujuan untuk mengetahui dampak 

pandemic Covid-19 terhadap kinerja keuangan PT Indosat Tbk. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu Cross Sectional Approach. Dari 

data yang telah diolah menghasilkan  Return On Assets di tahun 2020 

mengalami penurunan nilai rasio tingkat pengembalian asset sebesar 1,36% 

dibanding tahun 2019, sedangakan berdasarkan nilai Return On Equity terjadi 

penurunan nilai rasio tingkat pengembalian ekuitas 6,14% dibandingkan tahun 

2019, hasil analisis Rasio likuiditas pada rasio Current Rasio perusahaan belum 

mampu mengembalikan seluruh hutang jangka pendek melalui aktiva lancer, serta 

jika berdasarkan hasil rasio solvabilitas pada Debt to Assets rasio ditahun 2019 

sebesar 78,18% dan tahun 2020 sebesar 79,43%. 

8. Victor Prasetya melakukan penelitian pada tahun 2021 dengan 

menggunakan metode pendekatan deskriptif kuantitatif, yang bertujuan 

untuk menganalisis kinerja keuangan pada perusahaan farmasi sebelum dan 

saat pandemic Covid-19. Dari kaji data keuangan pendapatan mengalami 

kenaikan pada saat pandemi dialami oleh enam dari delapan sampel, yaitu 

PT. Darya Varia, Tbk, PT. Indofarma, Tbk, PT.Kimia Farma, Tbk, 
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PT.Kalbe Farma, PT.Pyridam Farma, Tbk, dan PT. Sido Muncul, Tbk, Satu 

sampel mengalami penurunan pendapatan yaitu PT.Merck, Tbk. Satu 

sampel yaitu PT. Tempo Scan Pacifik, Tbk pendapatan relatif tetap. (2) 

Kinerja keuangan dari sisi likuiditas yang diukur dengan Current Ratio pada 

saat pandemi terdapat peningkatan kinerja pada tiga sampel yaitu 

PT.Merck,Tbk, PT.Pyridam Farma dan PT. Tempo Scan Pacific, Tbk. 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No. Keterangan 

1 Penulis : Enriko Haris Pratama, Winston Pontoh, dan Sherly Pinatik 

Tahun : 2021 

Variabel : X1 = ROA,ROE, NPM Sebelum Terjadinya Peristiwa COVID-19. 

X2 = ROA,ROE, NPM Setelah Terjadinya Peristiwa COVID-19.  

Hasil :  

− ROA, ROE dan NPM sebelum adanya pandemi COVID-19 lebih besar dibandingkan 

dengan setelah terjadinya pandemi COVID-19. 

− ROA sebelum Pandemi COVID-19 sebesar 0.200 > 0.05 ini menandakan kalau data 

ROA sebelum Pandemi COVID-19 telah terdistribusi normal.  Hasil ROA sesudah 

Pandemi COVID-19 dengan besaran 0,149 > 0.05 ini menandakan kalau data ROA 

sesudah Pandemi COVID-19 sudah terdistribusi dengan baik. 

− ROE sebelum Pandemi COVID-19 memiliki nilai dengan besaran 0.200 > 0.05 ini 

menandakan bahwa data ROE sebelum Pandemi COVID-19 telah terdistribusi 
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normal. ROE sesudah Pandemi COVID-19 memiliki nilai dengan besaran 0,058 > 

0.05 ini menandakan data ROE sesudah Pandemi COVID-19 lolos ujiinormalitas. 

− NPM sebelum Pandemi COVID-19 memiliki besaran signifikansiiyaitu 0.173 > 0.05 

ini menandakan bahwa data NPM sebelum Pandemi COVID-19 telah terdistribusi 

normal. NPM sesudah Pandemi COVID-19 memiliki besaran signifikansi 0,158 > 

0.05 ini menandakan kalau data NPM sesudah Pandemi COVID-19 terdistribusi 

dengan normal. 

2 Penulis : Roosdiana 

Tahun : 2021 

Variabel : X1 = Triwulan pertama sebelum pengumuman Covid-19. 

X2 = Triwulan pertama sesudah pengumuman Covid-19 

Hasil : 

− Tidak Terdapat Perbedaan Signifikan Rasio Keuangan Berupa Rasio Likuiditas 

Perusahaan Property dan Real Estate Yang Terdaftar Di BEI Sebelum dan Sesudah 

Pengumuman Nasional Kasus Pertama Covid-19. 

− Tidak Terdapat Perbedaan Signifikan Rasio Keuangan Berupa Rasio Profitabilitas 

Perusahaan Property dan Real Estate Yang Terdaftar Di BEI Sebelum dan Sesudah 

Pengumuman Nasional Kasus Pertama Covid-19 

− Terdapat Perbedaan Signifikan Rasio Keuangan Berupa Rasio Solvabilitas 

Perusahaan Property dan Real Estate Yang Terdaftar Di BEI Sebelum dan Sesudah 

Pengumuman Nasional Kasus Pertama Covid-19. 

− Terdapat Perbedaan Signifikan Rasio Keuangan Berupa Rasio Aktivitas Perusahaan 

Property dan Real Estate Yang Terdaftar Di BEI Sebelum dan Sesudah 

Pengumuman Nasional Kasus Pertama Covid-19 

3 Penulis : Nur Wahyu Riduan, Dwi Anggarani, dan Zainudin 

Tahun : 2021 
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Variabel : X1 = Laporan laba rugi dan juga Laporan Posisi Keuangan ( Neraca ) sebelum 

pandemi covid 19 (2019). 

X2 = Laporan laba rugi dan juga Laporan Posisi Keuangan ( Neraca ) sesudah pandemi 

covid 19 (2019). 

Hasil : 

− Dari sisi likuiditas PT Semen Indonesia Persero Tbk. menurun dikarenakan dampak 

negatif daripada covid 19 dikarenakan rasio yang menurun dari 2020 ( Saat covid 19) 

dibanding 2019 ( Sebelum Pandemi covid 19) 

− Dari sisi leverage PT Semen Indonesia Persero Tbk. tidak mengalami dampak negatif 

daripada covid 19 dikarenakan rasio yang menurun pada 2020 ( Saat covid 19) 

dibanding 2019 ( Sebelum Pandemi covid 19. 

− Dari sisi efisiensi PT Semen Indonesia Persero Tbk. mengalami dampak negatif 

daripada covid 19 dikarenakan rasio yang menurun. 

− Dari sisi profitabilitas PT Semen Indonesia Persero Tbk. tidak mengalami dampak 

negatif daripada covid 19 dikarenakan rasio yang meningkat dari 2019 ( Sebelum 

covid 19) ke 2020 ( Saat Pandemi covid 19). 

4 Penulis : Richard Lowardi dan Maswar Abdi 

Tahun : 2021 

Variabel : X1 = Rasio Keuangan Pra Covid-19. 

X2 = Rasio Keuangan Masa Covid-19. 

Hasil : 

− Pandemi covid-19 memiliki pengaruh signifikan dan negatif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan properti papan utama dan papan pengembangan. 

− Pandemi covid-19 juga memiliki pengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap 

likuiditas perusahaan properti papan utama dan papan pengembangan. 
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− Pandemi Covid-19 memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

solvabilitas papan utama. 

− Pandemi covid-19 memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap solvabilitasnya. 

5 Penulis : Veronica Stephanie Sullivan dan Sawidji Widoatmodjo 

Tahun : 2021 

Variabel : X1 = Rasio Keaungan Sebelum Pandemi Covid-19 

X2 = Rasio Keuangan Sesudah Pandemi Covid-19. 

Hasil : 

− Rasio modal terhadap aktiva tertimbang menurut risiko (CAR) triwulan II periode 

2019 – triwulan III 2020 dari 43 perbankan telah mengalami perbedaan sebesar -5,02, 

yaitu terjadi peningkatan CAR. 

− Rasio kredit bermasalah terhadap pinjaman bruto (NPL) triwulan II 2019 – triwulan 

III 2020 dari 43 perbankan mengalami perbedaan sebesar – 0,52, yaitu terjadi 

peningkatan NPL. 

− Laba bersih terhadap total ekuitas (ROE) triwulan II 2019 – triwulan III 2020 dari 43 

perbankan telah mengalami perbedaan yang drastic sebesar 53,02, yaitu terjadi 

penurunan ROE. 

− Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) triwulan II periode 

2019 – triwuln III 2020 dari 43 perbankan telah mengalami perbedaan sebesar -5,18,  

− Total pinjaman terhadap rasio deposit (LDR) triwulan /ii periode 2019 – triwulan III 

2020 dari 43 perbankan mengalami perbedaan sebesar 2,03, yaitu terjadi penurunan 

LDR. 

6 Penulis : Ilhami dan Husni Thamrin 

Tahun : 2021 
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Variabel : X1 = Data sebelum kasus Covid-19 di umumkan secara nasional di Indonesia 

untuk petama kali. 

X2 = Data sesudah pengumuman nasional kasus Covid-19 di Indonesia untuk pertama. 

Hasil : 

− Secara keseluruhan dampak Covid-19 terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah 

di Indonesia yang dilihat dari hasil tabel Uji Beda (Uji Paired Sample T-Test) rasio 

CAR, ROA, NPF dan FDR tidak signifikan menunjukan adanya perbedaan kinerja 

keuangan. 

− Perbankan syariah di Indonesia masih mampu bertahan ditengah masa pandemi hanya 

saja jika untuk kedepannya Covid-19 masih belum menunjukkan tanda-tanda 

penurunan. 

7 Penulis : Rina Milyati Yuniastuti dan Jhon Nasyaroeka 

Tahun : 2022 

Variabel : X1 = Rasio Keuangan PT Indosat Oooredo Tbk di tahun 2019 

X2 = Rasio Keuangan PT Indosat Oooredo Tbk di tahun 2020 

Hasil : 

− Return On Assets di tahun 2020 mengalami penurunan nilai rasio tingkat 

pengembalian asset sebesar 1,36% dibanding tahun 2019. 

− Berdasarkan nilai Return On Equity terjadi penurunan nilai rasio tingkat 

pengembalian ekuitas 6,14% dibandingkan tahun 2019. 

− Hasil analisis Rasio likuiditas pada rasio Current Rasio perusahaan belum mampu 

mengembalikan seluruh hutang jangka pendek melalui aktiva lancer. 
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− Berdasarkan hasil rasio solvabilitas pada Debt to Assets rasio ditahun 2019 sebesar 

78,18% dan tahun 2020 sebesar 79,43%. 

8 Penulis : Victor Prasetya 

Tahun : 2021 

Variabel : X1 = Data Rasio Keuangan Sebelum Pandemi Covid-19 

X2 = Data Rasio Keuangan Saat Pandemi Covid-19 

Hasil : 

− Berdasarkan hasil uji data keuangan pendapatan mengalami kenaikan pada saat 

pandemi dialami oleh enam dari delapan sampel, yaitu PT. Darya Varia, Tbk, PT. 

Indofarma, Tbk, PT.Kimia Farma, Tbk, PT.Kalbe Farma, PT.Pyridam Farma, Tbk, 

dan PT. Sido Muncul, Tbk. 

− Kinerja keuangan dari sisi likuiditas yang diukur dengan Current Ratio pada saat 

pandemi terdapat peningkatan kinerja pada tiga sampel yaitu PT.Merck,Tbk, 

PT.Pyridam Farma dan PT. Tempo Scan Pacific, Tbk. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

1) Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Rasio Likuiditas  

Hal ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian terdahulu, misalnya 

hasil penelitian Richard Lowardi dan Maswar Abdi (2021) terhadap kinerja 

dan kondisi keuangan perusahaan Publik Sektor Properti yang terdaftar di 

BEI yaitu memiliki pengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap 
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likuiditas perusahaan properti papan utama dan papan pengembangan 

selama waktu pra dan pasca covid-19. 

 

2) Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Rasio Solvabilitas 

Hal ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian terdahulu, misalnya 

hasil penelitian Richard Lowardi dan Maswar Abdi (2021) terhadap 

kinerja dan kondisi keuangan perusahaan Publik Sektor Properti yang 

terdaftar di BEI yaitu memiliki pengaruh negatif tetapi tidak signifikan 

terhadap solvabilitas perusahaan properti papan utama dan papan 

pengembangan selama waktu pra dan pasca covid-19. 

 

3) Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Rasio Profitabilitas 

Hal ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian terdahulu, misalnya 

hasil penelitian Roosdiana (2021) terhadap data kinerja perusahaan 

property dan Real Estate yang terdaftar di BEI yaitu tidak tedapat 

perbedaan signifikan rasio keuangan berupa rasio profitabilitas  

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI sebelum dan 

sesudah pengumuman nasional kasus pertama covid-19. 
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4) Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Rasio Aktivitas 

Hal ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian terdahulu, misalnya 

hasil penelitian Roosdiana (2021) terhadap data kinerja perusahaan 

property dan Real Estate yang terdaftar di BEI yaitu  tedapat perbedaan 

signifikan rasio keuangan berupa rasio aktivitas perusahaan property 

dan real estate yang terdaftar di BEI sebelum dan sesudah pengumuman 

nasional kasus pertama covid-19. 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas berikut gambar kerangka 

penelitian yang digunakan : 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saat Pandemi Covid-19 

(Januari – Desember 2020) 

Sebelum Pandemi Covid-19 

(Januari – Desember 2019) 

Uji Beda Berpasangan 

Rasio  

Likuiditas 
Rasio  

Aktivitas 

Rasio  

Profitabilitas 

Rasio  

Solvabilitas 



30 
 

D. Hipotesis 

Berdasarkan teori-teori dan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H1 : Rasio Likuiditas setelah pandemi lebih kecil dibandingkan Rasio 

Likuiditas sebelum pandemi.  

H2 : Rasio Solvabilitas setelah pandemi lebih kecil dibandingkan Rasio 

Solvabilitas sebelum pandemi.  

H3 : Rasio Profitabilitas setelah pandemi lebih kecil dibandingkan Rasio 

Profitabilitas sebelum pandemi.  

H4 : Rasio Aktivitas setelah pandemi lebih kecil dibandingkan Rasio Aktivitas 

sebelum pandemi.   


